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ABSTRAK

Pometia pinnata merupakan tumbuhan tropis yang berasal dari famili Sapindaceae
tersebar luas di daerah Indonesia yang dimanfaatkan masyarakat sebagai obat tradisional
yang dikenal sebagai daun matoa. Daun matoa mengandung banyak senyawa bioaktif seperti
saponin, terpenoid, flavonoid, alkaloid, tanin dan kumarin. Ekstraksi komponen biaoaktif
daun matoa umumnya menggunakan metode maserasi dengan berbagai pelarut, antara lain
etanol, aquadest, n-hexane, ethyl acetate, dan lain-lain, dengan berbagai jumlah komponen
bioaktif yang dihasilkan. Beberapa penelitian melaporkan bahwa daun matoa memiliki
banyak manfaat, antara lain sebagai penurun tekanan darah, membantu mengobati diabetes,
penyakit perut (diare dan disentri), penyakit ginekologi, dan saat ini daun matoa
dikembangkan sebagai suplemen atau fortifikasi pada susu. Penelitian yang akan datang
diharapkan dan membutuhkan inovasi baru, terutama mengenai teknologi fortifikasi pangan
yang dapat diaplikasikan dengan ekstrak daun matoa, untuk meningkatkan hasil dan ekonomi
tanaman matoa.

Kata kunci: Aplikasi, bioaktif, bioaktivitas, daun matoa, ekstraksi

ABSTRACT

Pometia pinnata is a tropical plant originating from the Sapindaceae family which is
widely distributed in Indonesia and is used by the community as a traditional medicine known
as matoa leaf. Matoa leaves contain many bioactive compounds such as saponins,
terpenoids, flavonoids, alkaloids, tannins, and coumarins. Extraction of the bioactive
components of matoa leaves generally uses the maceration method with various solvents,
including ethanol, distilled water, n-hexane, ethyl acetate, etc., with various amounts of the
bioactive components produced. Several studies report that matoa leaves have many benefits,
including lowering blood pressure, helping to treat diabetes, stomach ailments (diarrhea and
dysentery), and gynecological diseases, and currently matoa leaves are being developed as
supplements or fortifications in milk. Future research is expected and requires innovations,
especially regarding food fortification technology that can be applied with matoa leaf
extract, to increase the yield and economy of matoa plants.

Keywords: Application, bioactive, bioactivity, matoa leaf, extraction

PENDAHULUAN tropis, termasuk Indonesia, Tonga,

Fiji,

Pometia pinnata (Famili Sapindaceae)
merupakan spesies pohon buah-buahan yang
dikenal sebagai matoa dalam bahasa
Indonesia atau Fiji, longan dalam bahasa
Inggris, tumbuh di negara yang beriklim

Malaysia, Thailand, dan Sri Lanka. Dari
beberapa hasil penelitian bagian-bagian dari
matoa seperti daun, biji, kulit buah, dan kulit
batang tidak dapat dikonsumsi langsung,
tetapi memiliki potensi bioaktivitas, termasuk
antioksidan, anti mikroba, dan aktivitas anti

67



Utoro PAR, Witoyo JE, Alwi M

DOI: http://dx.doi.org/10.35941/jtaf.4.2.2022.9293.67-76

diabetes (Hanafi et al., 2020; Suzuki et al.,
2021). Masyarakat Papua secara tradisional
menggunakan daun matoa sebagai obat. Di
dalam daun tanaman matoa terkandung
senyawa fitokimia, berupa senyawa metabolit
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin, terpenoid, dan kumarin. Senyawa
metabolit sekunder didefinisikan sebagai
senyawa antioksidan yang berperan untuk
menangkal radikal bebas (Restuinjaya et al.,
2019; Triana et al., 2020). Tanaman matoa
dan daun matoa dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tanaman matoa dan daun matoa
(Lim, 2013)

Proses ekstraksi merupakan tahapan
awal yang perlu dilakukan untuk mengekstrak
senyawa bioaktif dari matriks sampel, seperti
daun-daunan untuk memudahkan proses
analisis senyawa fitokimia lebih lanjut.
Umumnya ekstraksi bahan disebut sebagai
proses pemisahan, dimana senyawa bioaktif
diisolasi dari dalam pangan. Bagian tanaman
yang berbeda menghasilkan kandungan
fitokimia yang berbeda karena struktur
matriks tanaman. Penggunaan pelarut untuk
proses ekstraksi tergantung pada senyawa
bioaktif yang dianalisis (Sarajlija ef al., 2012;
Rehman et al, 2020). Pelarut dapat
dikategorikan menurut sifatnya polaritas
seperti polar, semi-polar dan non-polar.
Contoh pelarut polar seperti air, asetonitril,
metanol, dan etanol. Sementara itu pelarut
non-polar adalah aseton, kloroform dan etil
eter. Menurut Abarca-Vargas et al. (2016),
senyawa fitokimia dalam tanaman atau bahan
pangan memiliki polaritas yang berbeda, oleh
karena itu senyawa bioaktif dapat diekstraksi
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dengan menggunakan pelarut yang sesuai.
Pemilihan pelarut untuk proses ekstraksi
sangat penting dalam memaksimalkan hasil
ekstrak dan bioaktivitas ekstrak tanaman,
tergantung pada sifat spesifik dari kandungan
fitokimia yang diinginkan. Polaritas pelarut
merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan  senyawa  bioaktif  yang
diinginkan (Waszkowiak et al., 2015;
Altemimi et al, 2017). Setiap pelarut
memiliki  kualitas pemisahan senyawa
fitokimia yang berbeda, keunggulan dan
proses penguapan pelarut saat mengekstrak
daun matoa merupakan faktor penentu
memperoleh senyawa bioaktif yang tinggi.

Daun Matoa (Pometia pinnata), Fitokimia

dan Kuantifikasi Senyawa Bioaktif
Ekstrak Daun Matoa
Matoa  atau  Pometia  pinnata

merupakan tumbuhan endemik di Asia
Tenggara, tersebar hampir seluruh wilayah di
Indonesia, khususnya di Pulau Papua. Daun
Pometia pinnata telah dimanfaatkan dalam
aplikasi medis tradisional, dan analisis lebih
lanjut mengungkapkan bahwa aktivitas dalam
medis  aplikasinya  berkorelasi  dengan
tingginya kandungan flavonoid, tanin,
triterpenoid, glikosida dan saponin (Fatimah
et al, 2021). Kandungan kimia yang
terkandung dalam daun matoa segar adalah
kadar air sebesar 5,76%, kadar sari larut air
sebesar 24,17%, kadar sari larut etanol sebesar
20,68%, kadar abu total sebesar 5,34%, dan
kadar abu larut asam sebesar 1,73% (Basyuni
et al., 2019). Umumnya, daun matoa diolah
menjadi  simplisia dan ekstrak untuk
mempermudah aplikasi lebih lanjut. Simplisia
daun matoa mengandung berbagai senyawa
bioaktif, seperti alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, steroid dan glikosida (Sihotang et al.,
2017; Basyuni et al., 2019; Azzahra, 2022,
Parlin et al., 2022).

Secara kimiawi, simplisia daun matoa
mengandung kadar sari larut air sebesar
14,03-21,17%, kadar sari larut etanol sebesar
6,17-14,97%, kadar abu sebesar 4,63-6,72%,
kadar abu tidak larut asam sebesar 0,074 —
1,18% (Sutomo et al., 2021; Azzahra, 2022;
Parlin et al., 2022), kadar air sebesar 5,32-
7,33% (Azzahra, 2022; Parlin et al., 2022),
kadar Pb sebesar 0,014-0,022 ppm, kadar Cd
sebesar 0,014-0,015 ppm, dan kadar Hg
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sebesar <0,00004 ppm (Sutomo et al., 2021).
Kandungan kimiawi dari simplisia dari daun
matoa tergantung dari lokasi tumbuh dari
tumbuhan matoa (Sutomo et al., 2021; Parlin
etal., 2022).

Ekstrak daun matoa kaya akan senyawa
bioaktif yang berguna untuk kesehatan.
Kandungan bioaktif daun matoa bergantung
pada pelarut dan konsentrasi pelarut yang
digunakan untuk proses ekstraksi. Perbedaan
kadar senyawa bioaktif yang terkandung pada
ekstrak daun matoa berdasarkan uji fitokimia
di tampilkan pada Tabel 1. Senyawa bioaktif
yang terkandung pada ekstrak daun matoa
memiliki bioaktivitas tertentu, seperti anti-
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meliputi kuersetin, rutin, dan miristat pada
ekstrak daun matoa dilaporkan memiliki sifat
farmakologis seperti hepatoprotektif
(Sihotang et al., 2017; Naidi et al., 2021).
Umumnya ekstraksi dengan menggunakan
etanol, dan dikenal dengan ekstrak etanol
(Kuspradini et al., 2016; Martiningsih et al.,
2016; Sihotang et al., 2017; Elisa et al., 2020;
Islami et al.,, 2021; Pirdina et al, 2021;
Rossalinda et al., 2021; Sutomo et al., 2021;
Parlin et al., 2022; Tandi et al., 2022). Secara
kimiawi, ekstrak etanol daun matoa memiliki
rendemen ekstrak sebesar 11,19 -14,68%,
kadar air sebesar 5,57-5,97%, kadar abu total
sebesar 1,19-1,24%, dan kadar abu tidak larut

diabetes,

antihiperlipidemia.

anti-inflamasi,
Kandungan flavonoid

dan

asam sebesar 0,41-0,44% (Sutomo et al.,
2021).

Tabel 1. Uji skrining fitokimia ekstrak/fraksi daun matoa dengan berbagai pelarut

Ekstrak/Fraksi Senyawa bioaktif
Fraksi metanol ~ Flavonoid Rahimah ez al. (2013)
Ekstrak Etanol ~ Alkaloid Kuspradini et al. (2016); Elisa et al. (2020); Sutomo et
al. (2021); Parlin et al. (2022)
Flavonoid Kuspradini et al. (2016); Martiningsih et al. (2016);
Sihotang et al. (2017; Guerreiro et al. (2019); Elisa et
al. (2020); Islami et al. (2021); Pirdina et al. (2021);
Rossalinda et al. (2021); Sutomo et al. (2021); Tandi et
al. (2022); Parlin et al. (2022)
Tanin, saponin Kuspradini et al. (2016); Martiningsih et al. (2016);
Sihotang et al. (2017); Elisa et al. (2020); Islami ef al.
(2021); Pirdina et al. (2021); Rossalinda et al. (2021);
Sutomo et al. (2021); Tandi et al. (2022)
Steroid Elisa et al. (2020); Islami et al. (2021); Parlin et al.
(2022); Sihotang et al. (2017); Sutomo et al. (2021);
Tandi et al. (2022)
Terpenoid Kuspradini et al. (2016); Sihotang et al. (2017); Elisa
et al. (2020); Islami et al. (2021); Sutomo et al. (2021)
Glikosida Sutomo et al. (2021); Parlin et al. (2022)
Kumarin Kuspradini et al. (2016)
Antra kuinon dan fenol Sutomo et al. (2021)
Ekstrak Etil Alkaloid, flavonoid, tanin, Kuspradini et al. (2016)
Asetat steroid, dan kumarin
Fraksi Etil Flavonoid Rahimah et al. (2013)
Asetat
Ekstrak n- Alkaloid, flavonoid, tanin, Kuspradini et al. (2016)
Heksan dan kumarin

Terpenoid

Kuspradini et al. (2016); Basyuni ef al. (2019)

Secara kuantitatif, ekstrak daun matoa

gambir, dan lebih rendah dari ekstrak

yang diekstrak menggunakan etanol dan air
dengan perbandingan 1:2 v/v mengandung
kadar tanin sebesar 11,03%, lebih tinggi
dibandingkan kadar tanin pada ekstrak daun

belimbing wuluh (Nofita dan Dewangga,
2021). Ekstrak metanol daun matoa memiliki
kadar total fenol sebesar 0,0943 mg GAE/mg
ekstrak, fraksi etil asetat, fraksi n-heksana,
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fraksi butanol, dan fraksi air memiliki kadar
total fenol sebesar 0,2151 mg GAE/mg
ekstrak, 0,0868 mg GAE/mg ekstrak, 0,2428
mg GAE/mg ekstrak, dan 0,1469 mg GAE/mg
ekstrak, secara berurutan (Jasviani, 2018).
Ekstrak etanol daun matoa memiliki kadar
total fenol sebesar 211,11-376,32 mg GAE/g
ekstrak (Isra, 2018; Adrian, Syahputra, Lie,
Theo, et al, 2021) dan kadar flavonoid
sebesar adalah 13,15 mg QE/g ekstrak pada
ekstrak etanol (Adrian ef al.,2021) dan 177,69
mg QE/g ekstrak pada ekstrak etil asetat daun
matoa (Isra, 2018). Lebih lanjut, ekstrak
etanol daun matoa memiliki aktivitas
antioksidan dengan ICsy sebesar 9,20-45,78
ppm (Isra, 2018; Kumaradewi et al., 2021).
Selain itu, ekstrak metanol, fraksi etil asetat,
fraksi n-heksana, fraksi butanol, dan fraksi air
daun matoa memiliki nilai ICso sebesar 40,87
ppm, 15,55 ppm, 43,71 ppm, 11,29 ppm, dan
24,35 ppm, secara berurutan (Jasviani, 2018).
Adrian et al. (2021) menambahkan bahwa
ekstrak etanol daun matoa memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat kuat dengan nilai ICso
sebesar 11,75 ppm.

Bioaktivitas Ekstrak Daun Matoa (Pometia
pinnata)

Ekstrak daun matoa (Pometia pinnata)
merupakan hasil proses ekstraksi daun matoa
segar ataupun kering dengan menggunakan
berbagai pelarut yang berbeda. Ekstrak daun
matoa terbukti memiliki sifat bioaktivitas
seperti anti  bakteri, antioksidan, anti
hipertensi, nephroprotektif, hepatoprotektif,
anti jamur, anti inflamasi, anti tirosinase anti
diabetik, dan anti kanker. Sifat bioaktivitas
dari ekstrak akan dibahas lebih lanjut pada
sub-bagian ini.

Anti bakteri

Ekstrak daun matoa, terutama ekstrak
etanol kaya akan senyawa metabolit sekunder
yang salah satu perannya sebagai anti bakteri,
dengan cara menghambat pertumbuhan
bakteri, baik bakteri gram positif maupun
gram negatif. Senyawa metabolit sekunder
yang memiliki fungsi sebagai anti bakteri
adalah tanin, saponin, flavonoid (Kuspradini
etal.,2016; Pirdina et al., 2021; Rossalinda et
al., 2021), terpenoid, dan kumarin
(Kuspradini et al.,, 2016). Penelitian dari
Kuspradini et al. (2016) melaporkan bahwa
konsentrasi minimal dari ekstrak etil astetat
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dan etanol untuk menghambat pertumbuhan
bakteri S. mutans, S, sobrinus dan E. coli
adalah 312,5 pug/mL. Selain itu, ekstrak n-
heksana membutuhkan konsentrasi lebih
tinggi untuk menghambat bakteri S. mutans,
yaitu sebesar 1.250 pug/mL, dan untuk bakteri
S. sobrinus dan E. coli sama seperti ekstrak
lain, yaitu sebesar 312,50 pg/mL. Untuk
menghambat bakteri P. acne diperlukan
minimal konsentrasi semua ekstrak yang
diamati sebesar 1.250 pg/ml. Konsentrasi
minimal dari berbagai ekstrak daun matoa
yang dibutuhkan untuk membunuh bakteri S.
mutans, S. sobrinus, P. acne, dan E. coli. yaitu
>1250 pug/mL.

Pirdina et al. (2021) melaporkan
konsentrasi  terbaik  didapatkan  pada
konsentrasi ekstrak etanol daun matoa sebesar
35% dengan zona hambat sebesar 3 mm
dibandingkan konsentrasi ekstrak etanol daun
matoa sebesar 25, 45, dan 55% adalah 2,43
mm, 2,81 mm, dan 2,18 mm secara berurutan.
Peneliti lain melaporkan bahwa konsentrasi
ekstrak etanol daun matoa sebesar 20%
terbukti  efektif untuk  menghambat
pertumbuhan S. epidermidis dengan zona
hambat sebesar 3 mm, dibandingkan
konsentrasi lain, berkisar antara 0,125-2,312
mm. Namun, ekstrak etanol daun matoa masih
memiliki daya hambat dibawah
kloramfenikol, sebagai kontrol positif, yaitu
sebesar 30 mm (Rossalinda et al., 2021).

Sidoretno (2021) melaporkan bahwa
konsentrasi ekstrak etanol daun matoa sebesar
30% memiliki zona hambat terbesar terhadap
S. aureus sebesar 16,07 mm dibandingkan
pada konsentrasi ekstrak etanol daun matoa
sebesar 10%, dan 20% dengan zona hambat
secara berurutan sebesar 11,06 mm, dan 15,07
mm. Namun, semua konsentrasi ekstrak
etanol daun matoa yang diujikan masih
memiliki zona hambat dibawah siprofloksasin
sebagai kontrol positif yaitu sebesar 28,10
mm. Azzahra (2022) melaporkan bahwa
konsentrasi terendah (I mg/mL) ekstrak
etanol daun matoa memiliki diameter zona
bening sebesar 8,50 mm  untuk
Staphylococcus aureus dan 8 mm untuk
Pseudomonas aeruginosa. Lebih lanjut pada
konsentrasi tinggi (50 mg/mL) ekstrak etanol
daun matoa memiliki diameter zona bening
sebesar 14,10 mm untuk S.aureus dan 14,30
mm untuk P. aeruginosa.
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Antioksidan

Islami et al. (2021) melaporkan bahwa
ekstrak etanol dari daun matoa memiliki
aktivitas antioksidan tertinggi dibandingkan
ekstrak n-heksana dan ekstrak etil asetat yang
dikonfirmasi dengan nilai ICso rendah. Nilai
ekstrak etanol memiliki ICso sebesar 1,403
pg/mL dibandingkan dengan ekstrak n-
heksana (306,49 pg/mL) dan ekstrak etil
asetat (261,07 pg/mL). Menariknya, ekstrak
etanol daun matoa memiliki nilai ICso lebih
rendah dibandingkan dengan nilai ICsg
vitamin C sebesar 58,70 ug/mL. Kuspradini,
Pasedan and Kusuma (2016) melakukan
evaluasi peredaman radikal bebas DPPH dari
ekstrak n-heksana, ekstrak etil asetat dan
ekstrak etanol dengan berbagai konsentrasi
sebesar 25, 50, dan 100 pg/mL. Hasil terbaik
peredaman radikal bebas DPPH diperoleh
pada ekstrak etanol daun matoa dengan
konsentrasi sebesar 100 pg/mL dengan nilai
penghambatan sebesar 90,38%. Namun,
penghambatan radikal bebas DPPH dari
ekstrak etanol daun matoa masih dibawah
kontrol positif, yaitu vitamin C pada
konsentrasi sebesar 25 -100 ug/mL dengan
nilai penghambatan berkisar antara 96,73—
98,85%.

Penelitian in-vivo menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak etanol 70% daun matoa
mampu menurunkan aktivitas  alanin
aminotransferase dan aspartat
aminotransferase pada tikus jantan yang
diinduksi CCl4 0,05 mg/kg berat badan. Dosis
ekstrak etanol 70% daun matoa sebesar 100
mg/kg berat badan merupakan perlakuan
terbaik untuk menurunkan aktivitas alanin
aminotransferase dan aspartat
aminotransferase. Selain itu, peningkatan
dosis ekstrak etanol 70% daun matoa dari 100
mg/kg berat badan sampai 400 mg/kg berat
badan berkorelasi positif dengan aktivitas
antioksidannya (Djabar, 2021). Maulina
(2021) juga melaporkan bahwa pemberian
ekstrak etanol 70% daun matoa dengan dosis
100-400 mg/kg berat badan mampu
meningkatkan kadar superoksida dismutase
(SOD) pada tikus jantan yang diinduksi CCla.
Penurunan aktivitas alanin aminotransferase
dan  aspartat  aminotransferase  serta
peningkatan SOD. Aktivitas antioksidan
ekstrak daun matoa disebabkan karena
kandungan senyawa bioaktif didalamnya,
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terutama senyawa flavonoid, steroid, saponin,
ataupun tanin (Martiningsih et al, 2016;
Islami et al., 2021; Maulina, 2021).

Anti hipertensi

Potensi anti hipertensi dari ekstrak
etanol daun matoa menggunakan metode in
vivo dengan hewan coba berupa male wistar
rats yang diinduksi angiotensin Il telah diteliti
dan dilaporkan oleh Elisa et al., (2020). Hasil
anti-hipertensi  terbaik didapatkan pada
penggunaan dosis ekstrak etanol daun matoa
sebesar 300 g/kg berat badan tikus yang
ditunjukkan dengan persentase pengurangan
volume darah dibandingkan dosis lain (75
g/kg berat badan tikus dan 150g/kg berat
badan tikus). Purwidyaningrum et al. (2021)
melaporkan bahwa fraksi air dari ekstrak daun
matoa (7,98 mg/200g air) dapat menurunkan
kadar angiotensin I hewan coba pada
percobaan secara in-vivo. Menariknya, fraksi
air dari ekstrak matoa memiliki nilai yang
hampir sama dengan kontrol positif yang
digunakan yaitu Irbesartan.

Nephroprotektif dan Hepatoprotektif
Adrian et al. (2021) melaporkan bahwa
ekstrak etanol daun matoa memiliki efek
nephroprotektif berdasarkan pengujian secara
in-vivo pada tikus yang diinduksi cisplatin.
Mekanismenya dalah dengan menurunkan
kadar urea, kreatinin, wuric acid, natrium,
kalium, klorida, neutrophil gelatinase
(NGAL) dan malondialdehyde (MDA) serta
meningkatkan ~ kadar  SOD  (sodium
superoxide). Pemberian ekstrak etanol daun
matoa dosis 400 mg/kg berat badan tikus
selama satu  minggu memiliki efek
nephroprotektif terbaik dibandingkan dengan
perlakuan lain. Selain itu, ekstrak etanol daun
matoa juga memiliki efek hepatoprotektif
berdasarkan uji-in vivo pada hewan coba.
Pemberian ekstrak etanol daun matoa secara
oral pada dosis 500 mg/kg secara signifikan
menurunkan marker biokimia liver seperti
aspartate transaminase, alanine
transaminase, dan alkaline phosphatase,
namun untuk protein total menurun secara
tidak signifikan pada serum darah tikus yang
menderita liver yang disebabkan oleh induksi
parasetamol (Sihotang et al., 2017).
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Bioaktivitas Lain

Ekstrak etanol daun matoa juga terbukti
efektif sebagai anti jamur pada Trichophyton
mentagrophytes dengan konsentrasi terbaik
sebesar 30% dengan diameter penghambatan
zona bening sebesar 25,05 mm (Sidoretno dan
Gustari, 2021). Rambe et al (2022)
melaporkan bahwa ekstrak etanol daun matoa
pada berbagai dosis 50, 100, dan 200 mg/kg
berat badan memberikan efek anti inflamasi
pada tikus coba yang di induksi dengan
karagenan sebesar 1 %. Pemberian dosis
ekstrak etanol daun matoa sebesar 200 mg/kg
berat badan memiliki anti inflamasi yang
sama dengan kontrol obat, yaitu natrium
diklofenak (4,5 mg/kg berat badan).

Fungsi lain dari ekstrak etanol daun
matoa yaitu efek anti tirosinase dengan persen
penghambatan sebesar 24,54% berdasarkan
uji penghambatan tirosinase (Sauriasari et al.,
2017). Selain itu, uji in -vivo menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun matoa pada dosis
300 mg/kg berat badan efektif sebagai agen
antidiabetes dengan cara menurunkan kadar
glukosa darah sebesar 99,6 mg/dL dan
memiliki potensi untuk meregenerasi sel -
pankreas pada tikus putih jantan yang
diinduksi streptozotocin sebesar 0,6 pada
skala 0-1 (Tandi et al., 2022). Potensi anti
kanker dari ekstrak etanol daun matoa
dibuktikan dengan nilai LCso sebesar
356,7795 ug/mL berdasarkan uji
sitotoksisitas menggunakan metode BSLT
(Brine Shrimp Lethality Test) dan terbukti
bersifat sitotoksik (Parlin ef al., 2022).

Aplikasi Ekstrak Daun Matoa (Pometia
pinnata) di Bidang Pangan

Ekstrak air daun matoa telah banyak
diaplikasikan pada produk pangan seperti
untuk suplementasi pada susu pasteurisasi dan
sebagai larutan perendaman untuk produk
hewani yang difungsikan sebagai pengawet
alami. Hasil produk susu pasteurisasi,
suplementasi ekstrak air dari daun matoa
mampu menghambat pertumbuhan S. aureus
dan E. coli secara signifikan. Peningkatan
suplementasi ekstrak air daun matoa dari 0%
menjadi 0,20% mampu untuk meningkatkan
diameter zona hambat pada S. aureus dari
3,46 mm pada konsentrasi 0% menjadi 9,13
mm pada konsentrasi 0,20%. Selain itu,
suplementasi ekstrak daun matoa dari 0-20%
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mampu untuk meningkatkan zona hambat
pada E. coli dari 3,73 mm (0% suplementasi)
menjadi 9,84 mm pada konsentrasi 0,2%
(Triana et al., 2020).

Penelitian lain melaporkan bahwa
peningkatan suplementasi ekstrak air daun
matoa pada konsentrasi 0,0%-0,2% mampu
meningkatkan kadar aktivitas antioksidan dan
kadar TBA (Thiobarbituric Acid) dari susu
pasteurisasi. Aktivitas antioksidan pada susu
pasteurisasi meningkat menjadi 57,79% dari
susu  pasteurisasi tanpa  suplementasi
(14,86%). Lebih lanjut, kadar TBA turun dari
0,194% pada susu pasteurisasi tanpa
suplementasi menjadi 0,055% pada susu
pasteurisasi dengan suplementasi ekstrak air
daun matoa sebesar 20% (Munirah et al.,
2020). Handayani et al. (2020) melaporkan
bahwa suplementasi ekstrak air daun matoa
sebesar 0,1% mampu untuk mempertahankan
mutu susu pasteurisasi selama 3 hari
berdasarkan nilai total lempeng total (TPC)
dan nilai tingkat keasaman susu yang
mengacu pada Standar Nasional Indonesia
(SNI) No. 01- 6366-2000 tahun 2000 dan No.
01-6366-2000 tahun 2011. Munirah, Malaka
and Maruddin (2021) memaparkan bahwa
penambahan ekstrak air daun matoa dengan
konsentrasi  0,05% sampai 0,2% yang
dikombinasikan dengan Low-Temperature
Long Time (LTLT) dan High-Temperature
Short Time (HTST) pada susu secara sensoris
tidak disukai oleh panelis dibandingkan
dengan susu tanpa penambahan ekstrak air
daun matoa.

Pada proses pengawetan ikan, ekstrak
air daun matoa mampu menghambat
pertumbuhan bakteri pada ikan nila selama
penyimpanan selama 2 hari pada suhu 27°C.
Penggunaan ekstrak air daun matoa dapat
menurunkan nilai TPC pada ikan nila sebesar
1,55 log, 1,05 log, dan 0,27 log pada jam ke
12, 18, dan 24, secara berurutan (Sulistijowati
et al., 2020). Secara organoleptik, mutu ikan
nila segar dapat dipertahankan selama 12 jam
penyimpanan pada penggunaan larutan
ekstrak air daun matoa dengan konsentrasi
15% (Ladja et al., 2020).

KESIMPULAN

Daun Matoa merupakan salah satu
keanekaragaman hayati yang terdapat di
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Indonesia khususnya Pulau Papua yang
memiliki senyawa bioaktif dan antioksidan
yang cukup tinggi. Untuk mendapatkan hasil
dan kualitas fitokimia daun matoa yang lebih
tinggi, berbagai pelarut yang digunakan dalam
mengekstrak atau pemisahan, seperti ekstrak
etanol, ekstrak etil asetat, fraksi etil asetat dan
ekstrak n-heksana. Selain itu, ekstrak daun
matoa memiliki banyak manfaat medis,
seperti anti bakteri, Nephroprotektif, dan
Hepatoprotektif, Anti hipertensi, dan
antioksidan. Manfaat lain pada bidang
pangan, ekstrak air daun matoa telah banyak
diaplikasikan pada produk pangan seperti
untuk suplementasi pada susu pasteurisasi dan
sebagai larutan perendaman untuk produk
hewani yang difungsikan sebagai pengawet
alami. Di masa depan, pemanfaatan pada
bidang pangan lainnya, terutama teknologi
fortifikasi pangan yang dapat diaplikasikan
dengan ekstrak daun matoa, diperlukan untuk
penyelidikan lebih lanjut.
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